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Lampiran 2 Surat Permohonan Menjadi Responden 
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Lampiran 3 Surat Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 4 Instrumen Penilitan 

 

A. Kerakteristik Respoden 

1. Nama/ Inisial : 

2. Kerakteristik responden berdasarkan umur, yaitu : 

1. 21 - 30 tahun 

2. 31 - 40 tahun 

3. 41 - 50 tahun 

4. 51 - 60 tahun 

 

3. Kerakteristik responden berdasarkan jenis kelamin : 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

4. Kerakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan: 

1. Diploma III Keperawatan dan Pelatihan Anestesi 

2. Diploma III Keperawatan Anestesi 

3. Diploma IV Keperawatan Anestesi 

4. Ners dan Pelatihan Anestesi 

5. Kerakteristik responden berdasarkan pengalaman lama kerja : 

1. 1 – 3 tahun 

2. 3 – 6 tahun 

3. 7 – 9 tahun 

4. > 10 tahun 

 

6. Kerakteristik responden berdasarkan asal rumah sakit : 

1. Rumah sakit negri 

2. Rumah sakit swasta 

3. Rumah sakit TNI/POLRI 

7. Rumah sakit tempat Bapak/Ibu bekerja ? 

B. Kuesioner Pengetahuan Penata Anestesi Terkait Kode Etik di Jawa Barat (Sub 

Variabel 1) 
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No Pertanyaan 

Tahu 

1. Apa yang di maksud dengan kode etik Profesi Ikatan Penata 

Anestesi Indonesia ? 

o Aturan yang di buat untuk di taati saja 
o hokum tertinggi yang menjamin dan melindungi, kewajiban 

kepada setiap Anggota Ikatan Penata Anestesi Indonesia 
(IPAI) untuk jujur dan bertanggung jawab 

o kesepakatan profesi tentang Tanggung jawab dan 
kepercayaan yang diberikan 

o Aturan yang mengatur hak-hak penata anestesi dalam 

menjalankan praktek klinik di Indonesia 

2. Siapakah yang mengeluarkan kode etik profesi penata anestesi ? 

o Komite etik rumah sakit 

o Menteri kesehatan republik Indonesia 

o Organisasi profesi ikatan penata anestesi Iondonesi (IPAI) 
o Konsil tenaga kesehatan Indonesia ( KTKI) 

3. Apa saja sanki yang di berikan kepada penata anestesi yang 

melakukan pelanggaran kode etik ? 

o Teguran biasa, teguran tertulis, dan pencabutan Surat Izin 
Praktek Penata Anestesi (SIPPA) 

o Teguran biasa saja 

o Teguran biasa dan pidana 
o pencabutan Surat Izin Praktek Penata Anestesi (SIPPA) saja 

4. Pihak manakah yang dapat memberikan sanki kepada penata 

anestesi yang melakukan pelanggaran kode etik ? 

o majelis kode etik daerah atau dan mejelis kode etik pusat 

o Kepala ruangan IBS 

o Dekoter spesialis anestesiologi 
o Majelis kehormatan disiplin kedokteran Indonesia (MKDKI) 

5. Apa tujuan kode etik profesi penata anestesi Indonesia ? 

o Untuk martabat kehormatan profesi 

o Aturan yang mengatur asuhan kepenataan anestesi 

o Untuk melindungi penata anestesi dari masalah hukum 
o Untuk mengetahui kesepakatan profesi tentang tanggung 

jawab dan kepercayaan yang diberikan. 

Memahami 
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6. Penata anestesi tidak boleh menceritakan rahasia pasien tanpa seijin 

pasien atau keluarga, apakah prinsip moral yang di maksud dari 

pernyataan tersebut ? 

o Confidentiality (perawat harus menjaga rahasia setiap klien) 

o Veracity (perawat diwajibkan berkata jujur kepada klien) 

o Otonomi (prinsip menghormati otonomi klien) 

o Beneficence (berbuat baik setiap tindakan harus memiliki 
manfaat kepada klien) 

7. Memberikan perawatan anestesi yang paling menguntungkan pasien 

dengan memastikan kualitas keamanan, keefektiftivitasnya dan 

memberikan perawatan pemulihan, berdasarkan uraian diatas prinsip 

moral manakah yang tepat.... 

o Prinsip otonomi (prinsip menghormati otonomi klien) 
o prinsip veracity (perawat diwajibkan berkata jujur kepada 

klien) 

o prinsip keadilan (tindakan perawat membeda-bedakan antara 
klien satu dengan klien lainnya) 

o prinsip beneficence (berbuat baik setiap tindakan harus 

memiliki manfaat kepada klien) 

8. Mencegah cedera atau kerugian kepada pasien selama tindakan 

anestesi, disebut dengan prinsip ? 

o veracity (perawat diwajibkan berkata jujur kepada klien) 

o non-maleficience (tindakan yang tidak merugikan pasien) 
o Beneficence (berbuat baik setiap tindakan harus memiliki 

manfaat kepada klien) 
o Confidentiality (perawat harus menjaga rahasia setiap klien) 

9. Memastikan distribusi yang adil dari sumber daya dan perawatan 

anestesi kepada semua pasien, tanpa diskriminasi. Ini berarti 

memberikan keperawatan yang sama kepada semua pasien tanpa 

memandang ras, penjelasan tersebut merupakan prinsip moral apa..... 

o Prinsip veracity (perawat diwajibkan berkata jujur kepada 
klien) 

o Prinsip beneficence (berbuat baik setiap tindakan harus 
memiliki manfaat kepada klien) 

o Prinsip keadilan (tindakan perawat membeda-bedakan antara 
klien satu dengan klien lainnya) 

o Prinsip otonomi (prinsip menghormati otonomi klien) 

Aplikasi 

10. Tanggung jawab penata anestesi adalah ? 

o Mendonorkan darahnya untuk pasien 

o Melakukan tindakan anestesi dengan sendirian 
o Membuat jadwal operasi dan mencatat nama-nama pasien 
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 o Memberikan dan berpartisipasi dalam penyediaan jasa 

pelayanan anestesi 

11. Berikut yang bukan hak penata anestesi dalam melaksanakan praktik 

keprofesiannya... 

o memperoleh informasi yang lengkap dan jujur dari pasien 
dan/atau keluarga 

o melaksanakan pelayanan sesuai dengan kompetensi 
o menyimpan rahasia pasien sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan 
o menerima imbalan jasa profesi 

12. Di bawah ini yang termasuk kewajiban penata anestesi dalam 

melaksanakan praktek keprofesiannya... 

o melaksanakan pelayanan sesuai dengan kompetensi 

o menerima imbalan jasa profesi 
o memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan 

praktik keprofesiannya 
o menghormati hak pasien 

13. Berikut yang bukan kewajiban penata anestesi dalam melaksanakan 

praktik keprofesiannya.... 

o menghormati hak pasien 

o menyimpan rahasia pasien yang di dapat 
o memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan 

praktik keprofesiannya 
o memberikan informasi tentang masalah kesehatan dan 

pelayanan yang dibutuhkan 

 

C. Kuesioner Sikap Penata Anestesi Terkait Kode Etik (Sub Variabel 2) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

Kognitif 

1. Sebagai penata anestesi saya 

menerima dan menanggapi secara 

wajar terhadap kritik yang 

membangun pekerjaan Pelayanan 
Asuhan Kepenataan Anestesi. 

    

2. Membina hubungan interpersonal 

dalam lingkungan pekerjaan Penata 

Anestesi untuk meningkatkan mutu 

pelayanan. 

    

3. Penata anestesi melakukan identifikasi 

dan mengkonfirmasi identitas pasien 
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 seperti nama pasien, usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, golongan darah, 

alamat, diagnosa medis. 

    

4. Sebagai penata anestesi saya harus 

mampu bertukar informasi secara 

verbal dan non-verbal dengan pasien, 

keluarganya, sesama profesi, antar 

profesi kesehatan, dan stakeholder. 

    

Afektif 

5. Sebagai penata anestesi saya harus 

membangkitkan rasa percaya diri 

pasien dan keluarganya terhadap 

tindakan anestesi yang akan di 

lakukan 

    

6. Mengkonfirmasi hasil pemeriksaan 

penunjang (laboratorium, pemeriksaan 

darah,radiologi, EKG, pemeriksaan 

urine, foto rontgen, Ultrasonografi, 

CT Scan, MRI) tidak diperlukan 

sebelum tindakan anestesi atau 

operasi. 

    

7. Sebagai penata anestesi saya menolak 

memberikan pelayanan asuhan 

kepenataan anestesi kepada pasien 

yang menurut keyakinannya tidak di 

dasarkan pada standar pelayanan, 

kode etik dan peraturan perundang- 

undangan. 

    

8. Sebagai penata anestesi saya 

menelaah kasus pasien bersama tim 

kerja untuk meningkatkan pelayanan 

dan keilmuan dalam pekerjaan 

Pelayanan Asuhan Kepenataan 
Anestesi. 

    

9. Sebagai penata anestesi saya 

melakukan pelayanan yang adil, jujur, 

dan tidak merugikan pasien sehingga 

terhindar dari pelanggaran kode etik 

profesi 

    

Konatif 

10. Sebagai Penata anestesi saya tidak 

berwenang dalam mengkonfirmasi 
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 jenis pembedahan dan diagnose pra 

bedah,serta pemilihan jenis anastesi 

yang akan dilakukan. 

    

11. Hubungan antara teman sejawat dan 

tenaga kesehatan lainnya dengan 

Penata Anestesi harus dilandasi sikap 

saling menghormati, saling 

menghargai dan saling mempercayai. 

    

12. Sebagai Penata anestesi saya 

mengkonfirmasi informed consent 

(tanda tangan pasien atau keluarga) 

sebelum dilakukan anastesi. 
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Lampiran 5 Hasil Statistik SPSS 
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Lampiran 5 Rekapitulasi Data Mentah 
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Lampiran 6 Matriks Jadwal Penilitian 
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Lampiran 7 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Hasil Typo 
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Lampiran 9 Hasil Plagiarisme 
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Lampiran 10 Hasil Etik Penelitian 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 12 Riwayat Hidup/CV 

 


